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     Komoditas padi beras merah merupakan salah satu jenis padi yang memiliki 

prospek yang baik untuk dikembangkan karena memiliki kandungan gizi dan 

harga jual yang lebih tinggi dibanding padi beras putih.  Salah satu cara efektif 

untuk digunakan dalam peningkatan produktifitas padi yaitu dengan perakitan 

varietas unggul yang diiringi dengan pemupukan.  Tujuan penelitian ini adalah (1) 

memperoleh produksi padi sawah hibrida beras merah lebih tinggi dibandingkan 

padi inbrida varietas lokal tetuanya, (2) meningkatkan hasil padi sawah hibrida 

beras merah varietas lokal dengan penambahan boron, (3) mendapatkan ragam 

genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi padi sawah yang diteliti. 

     Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari – Mei 2017, di Laboratorium 

Lapang Terpadu dan Laboratorium Benih dan Pemuliaan Tanaman Universitas 

Lampung, Bandar Lampung.  Benih yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 

dari tiga galur padi hibrida dan tiga galur padi inbrida.  Galur padi hibrida yaitu 
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P1 (padi merah varietas Tewe dengan padi putih varietas Ciherang), P2 (padi 

merah varietas CSG2 dengan padi putih varietas Ciherang), dan P3 (padi merah 

varietas Tewe dengan padi  putih varietas Kesit).  Sementara galur padi inbrida 

yaitu TP1 (padi merah varietas Tewe), TP2 (padi merah varietas CSG2), dan TP3 

(padi merah varietas Tewe). 

     Penelitian ini disusun berdasarkan kuasi Rancangan Acak Kelompok dengan 

perlakuan Faktorial.  Data diuji Bartlett dan Levene untuk diuji kehomogenan 

ragam.  Pemeringkatan nilai tengah dilakukan dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ).  

Besar ragam genetik dan heritabilitas broad-sense diduga berdasarkan Kuadrat 

Nilai Tengah (KNT) harapan pada hasil analisis ragam.  Selanjutnya dilakukan uji 

korelasi seluruh peubah untuk mengetahui peubah yang berpengaruh terhadap 

produksi. 

     Hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) galur padi hibrida hasil persilangan 

antara varietas unggul lokal dengan varietas nasional memiliki hasil produksi 

yang lebih tinggi dibandingkan tetuanya; (2) tanaman padi yang diaplikasikan 

boron 17 ppm menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan tanpa boron; (3) 

terdapat ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi galur yang 

terlihat pada peubah tinggi tanaman σ
2
g= 27,13*; h

2
BS= 34,60*; KKg= 4,53 %; 

dan jumlah gabah.malai
-1

 σ
2
g=176,41*; h

2
BS =28,04*; KKg= 8,26 %. 

 

Kata kunci:  padi, hibrida, boron, produksi. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang dan Masalah 

 

 

Padi merupakan komoditas pangan penghasil beras.  Di Indonesia, komoditas padi 

merupakan komoditas yang sangat penting, karena sampai saat ini hampir 95 

persen masyarakat Indonesia masih mengkonsumsi beras setiap harinya sebagai 

sumber karbohidrat.  Hal tersebut yang menyebabkan kebutuhan padi terus 

meningkat setiap tahunnya seiiring dengan terus bertambahnya jumlah penduduk 

di Indonesia. 

Berdasarkan warna beras, di Indonesia dikenal beberapa jenis beras seperti beras 

putih, beras hitam, beras ketan, dan beras merah.  Kandungan gizi beras merah 

seperti kandungan serat, asam-asam lemak esensial, dan beberapa vitaminnya 

lebih tinggi dibandingkan beras putih.  Kandungan gizi beras merah per 100 g, 

terdiri atas protein 7,5 g, lemak 0,9 g, karbohidrat 77,6 g, kalsium 16 mg, fosfor 

163 mg, zat besi 0,3 g, vitamin B1 0,21 mg, dan antosianin.  Kandungan 

antosianin dalam padi beras merah diyakini dapat mencegah berbagai penyakit, 

antara lain kanker, kolesterol, dan jantung koroner (Indriyani dkk,  2013). 

Semakin majunya era globalisasi, akan meningkat juga taraf hidup masyarakat 

dan kesadaran akan pentingnya kesehatan.  Dengan demikian, padi beras merah 
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memiliki prospek yang baik untuk dikembangkan lebih lanjut.  Selain itu, menurut 

Direktorat Pengolahan dan Pemasaran Hasil Tanaman Pangan (2017), harga jual 

beras merah mencapai Rp 23.000,00 per kilogram lebih tinggi dibandingkan 

dengan harga jual beras putih yang hanya Rp 12.000,00 per kg dengan kualitas 

yang sama.  Oleh sebab itu padi beras merah termasuk makanan mewah yang 

banyak dicari dalam bisnis makanan terutama bagi masyarakat kelas menengah ke 

atas. 

Menurut Pradana dan Pamungkas (2013), masalah yang dihadapi dalam 

pemenuhan kebutuhan beras saat ini adalah semakin banyaknya konversi lahan 

pertanian menjadi lahan non-pertanian terutama pada lahan sawah intensif. 

Masalah lainnya yaitu rendahnya kualitas produk pertanian yang dihasilkan 

menyebabkan penurunan harga jual komoditas padi.  Selain itu, penurunan tenaga 

kerja produktif dan produktivitas lahan di sektor pertanian memerlukan 

pengelolaan dengan teknologi yang tepat. 

Salah satu cara yang efektif untuk digunakan dalam peningkatan produktifitas 

padi yaitu dengan perakitan varietas unggul yang diiringi dengan pemupukan. 

Perakitan varietas unggul padi dapat dilakukan dengan cara persilangan, yaitu 

dengan menyilangkan beberapa tetua padi.  Kemudian dari turunan persilangan 

tersebut dipilih tanaman yang mempunyai sifat yang diinginkan.  Sifat yang 

diinginkan tersebut seperti tanaman yang relatif pendek, umur tanaman genjah, 

anakan produktif banyak, dan memiliki hasil tinggi (Suprapto, 2006). 

Menurut Harahap (1982 dalam Suprapto 2006), persilangan terdiri atas beberapa 

metode.  Metode yang umum digunakan adalah silang tunggal (single cross) yang 
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hanya melibatkan dua tetua saja.  Metode lainnya yaitu silang puncak (top cross) 

yang merupakan persilangan antara F1 dari silang tunggal dengan tetua lain, dan 

silang ganda (double cross) yaitu persilangan antara F1 dengan F1 dari dua 

persilangan, serta silang balik (back cross) yaitu persilangan F1 dengan salah satu 

tetuanya. 

Pemupukan adalah kegiatan pemberian bahan pupuk baik dalam bentuk cair 

maupun padat.  Tujuan pemupukan adalah untuk memenuhi kebutuhan unsur hara 

suatu tanaman.  Pemberian unsur hara makro yang berimbang seperti N, P, K, Ca, 

Mg, dan S sangat jelas pengaruhnya pada tanaman padi untuk meningkatkan 

kualitas pertumbuhan dan produksi tanaman.  Selain unsur hara makro tersebut 

dibutuhkan juga unsur hara mikro bagi tanaman.  Menurut Sudarmi (2013), unsur 

hara mikro dibutuhkan tanaman dalam jumlah sedikit namun mutlak harus ada 

untuk dapat menunjang pertumbuhan tanaman.  

 

Penambahan unsur hara mikro pada tanaman mampu meningkatkan distribusi 

bahan organik di dalam tanaman, sehingga mampu meningkatkan pertumbuhan 

dan produksi (Malakouti, 2008).  Menurut Sudarmi (2013), kurangnya pemberian 

unsur hara mikro pada tanaman, dapat menyebabkan cekaman pada tanaman 

sehingga dapat menurunkan kualitas dan hasil panen, selain itu juga tanaman 

menjadi mudah terserang hama dan penyakit.  Salah satu unsur mikro yang 

dibutuhkan oleh tanaman padi adalah boron (B). 

 

Ketersediaan boron dalam tanah adalah sebesar 0,5 − 2,0 ppm tetapi hanya 0,5 

hingga 2,5 % yang dapat diserap tanaman.  Menurut Al-Amery dkk (2011), 

pemberian boron dapat berperan dalam pembentukan aktivitas sel terutama dalam 
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titik tumbuh tanaman, pembentukan serbuk sari, bunga dan akar.  Sementara 

Bellaloui (2011),  menjelaskan pemberian boron dapat membantu transportasi 

karbohidrat ke seluruh bagian tanaman.  Ali dkk (2015), menerangkan bahwa 

pemberian boron pada tanaman dapat membantu pembentukan protein.  Seperti 

halnya nutrisi mikro lainnya, pupuk boron dapat diberikan melalui penyemprotan 

daun, fertigasi, perlakuan benih, dan pemupukan tanah.  Penambahan boron di 

dalam budidaya tanaman padi beras merah diharapkan mampu meningkatkan 

pertumbuhan dan produksi tanaman. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab beberapa pertanyaan dalam rumusan 

masalah sebagai berikut 

1) Apakah produksi padi sawah hibrida beras merah lebih tinggi dibandingkan 

padi inbrida varietas lokal tetuanya ? 

2) Apakah pemberian boron mampu meningkatkan hasil padi sawah hibrida 

beras merah varietas lokal ? 

3) Apakah populasi padi varietas lokal yang diteliti memiliki ragam genetik dan 

heritabilitas broad-sense ? 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah maka penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan sebagai berikut 

1) Memperoleh produksi padi sawah hibrida beras merah lebih tinggi 

dibandingkan padi inbrida varietas lokal tetuanya. 

2) Meningkatkan hasil padi sawah hibrida beras merah varietas lokal dengan 

penambahan boron. 
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3) Mendapatkan ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi padi 

sawah yang diteliti. 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Komoditas padi merupakan komoditas penting di Indonesia.  Hampir 95 persen 

penduduk Indonesia menjadikan beras sebagai bahan pangan utama sumber 

karbohidrat.  Hal tersebut menyebabkan kebutuhan akan komoditas padi terus 

meningkat setiap tahunnya seiring dengan terus bertambahnya jumlah penduduk.  

Upaya yang dapat dilakukan untuk memenuhi kebutuhan padi tersebut yaitu 

dengan meningkatkan produksi padi.  Salah satu caranya dengan  merakit varietas 

hibrida yang memanfaatkan varietas lokal. 

Tanaman padi  hibrida merupakan turunan pertama (F1) dari persilangan dua tetua 

yang secara genetis berbeda.  Hibrida F1 memiliki keunggulan dibanding kedua 

tetuanya yang terjadi karena adanya heterosis.  Gejala heterosis yang muncul 

tersebut mampu meningkatkan potensi hasil varietas padi sebesar 15 – 20 % lebih 

tinggi dibandingkan dengan varietas inbrida.  Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menguji apakah padi hibrida akan memiliki produksi yang lebih 

tinggi dibanding padi inbrida varietas lokal tetua betinanya. 

Padi sawah merupakan sistem pertanaman di lahan sawah yaitu dengan 

penggunaan irigasi.  Pada padi sawah ketersediaan air memadai sehingga 

mengurangi resiko pertumbuhan padi terganggu disebabkan oleh kurangnya air 

untuk tanaman.  Produksi padi sawah akan lebih tinggi dibanding produksi padi 

gogo jika kegiatan budidaya dilakukan dengan baik.  Pada penelitian ini sistem 

pertanaman padi dilakukan menyerupai sawah untuk mengoptimalkan hasilnya. 
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Boron merupakan unsur hara mikro esensial yang harus ada untuk menunjang 

pertumbuhan tanaman padi.  Pemberian boron pada pertanaman padi  berperan 

dalam pembentukan aktivitas sel terutama dalam titik tumbuh tanaman.  Selain itu 

boron juga berfungsi dalam membantu transportasi karbohidrat ke seluruh bagian 

tanaman dan dalam pembentukan protein.   

Konsentrasi B pada jaringan daun kering tanaman berkisar antara 5 sampai 30 

ppm, sedangkan pada jaringan daun tua konsentrasi B mencapai 100 ppm 

tergantung pada jenis tanamannya.  Pada penelitian ini boron diaplikasikan dalam 

bentuk H3BO3 dengan konsentrasi 17 ppm ke media tanam sekitar perakaran, 

dengan tujuan dapat diserap langsung oleh tanaman dan dapat meningkatkan 

kinerja tanaman padi. 

1.4 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, maka untuk menjawab 

rumusan masalah diajukan hipotesis sebagai berikut 

1) Produksi padi sawah hibrida beras merah lebih tinggi dibandingkan padi 

inbrida varietas lokal tetuanya. 

2) Terdapat peningkatan hasil padi sawah hibrida beras merah varietas lokal 

dengan penambahan boron. 

3) Terdapat ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi padi 

sawah yang diteliti. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Klasifikasi Padi  

 

 

Padi adalah tanaman yang termasuk dalam jenis tanaman rumput-rumputan. 

Menurut USDA (2017), klasifikasi tanaman padi adalah sebagai berikut:  

Kingdom  : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivision : Spermatophyta 

Division  : Magnoliophyta 

Class  : Liliopsida 

Subclass : Commelinidae 

Order   : Cyperales 

Family  : Poaceae – Grass family 

Genus  : Oryza L. 

Spesies  : Oryza sativa L. 

 

2.2 Morfologi dan Pertumbuhan Padi  

 

 

Padi termasuk dalam golongan tanaman semusim yang berumur kurang dari satu 

tahun dan hanya satu kali berproduksi.  Batang padi berbentuk bulat, berongga 

dan beruas-ruas.  Ruas-ruas sangat pendek pada awal pertumbuhan dan 

https://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Tracheobionta
https://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Spermatophyta
https://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Magnoliophyta
https://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Liliopsida
https://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Commelinidae
https://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Cyperales
https://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=Poaceae
https://plants.usda.gov/java/ClassificationServlet?source=display&classid=ORYZA


8 

 

memanjang serta berongga pada fase reproduktif.  Daun padi tumbuh pada batang 

dan tersusun berselang-seling pada tiap buku.  Tiap daun terdiri atas helaian daun, 

pelepah daun yang membungkus ruas, telinga daun (auricle) dan lidah daun 

(ligule).  Daun teratas disebut daun bendera yang posisi dan ukurannya tampak 

berbeda dari daun yang lain (Makarim dan Suhartatik, 2009). 

Bunga padi secara keseluruhan disebut malai.  Tiap unit bunga pada malai 

dinamakan spikelet yaitu bunga yang terdiri atas tangkai, bakal buah, lema, palea, 

putik, dan benang sari serta beberapa organ lainnya yang bersifat inferior.  Tiap 

unit bunga pada malai terletak pada cabang-cabang bulir yang terdiri atas cabang 

primer dan sekunder.  Tiap unit bunga padi pada hakekatnya adalah floret yang 

hanya terdiri atas satu bunga, yang terdiri atas satu organ betina (pistil) dan enam 

organ jantan (stamen).  Stamen memiliki dua sel kepala sari yang ditopang oleh 

tangkai sari berbentuk panjang, sedangkan pistil terdiri atas satu ovul yang 

menopang dua stigma (Makarim dan Suhartatik, 2009). 

Gabah terdiri atas biji yang terbungkus oleh sekam.  Bobot gabah beragam dari 12 

– 44  mg pada kadar air 0 %, sedangkan bobot sekam rata-rata adalah 20 % bobot 

gabah.  Perkecambahan terjadi apabila dormansi benih telah dilalui.  Benih 

tersebut berkecambah apabila radikula telah tampak keluar menembus koleorhiza 

diikuti oleh munculnya koleoptil yang membungkus daun (Makarim dan 

Suhartatik, 2009). 

Pertumbuhan tanaman padi dibagi dalam tiga fase, yaitu fase vegetatif (awal 

pertumbuhan sampai pembentukan bakal malai/primordial), fase generatif 

(primordial sampai pembungaan), dan fase pematangan (pembungaan sampai 
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gabah matang).  Fase vegetatif merupakan fase pertumbuhan organ-organ 

vegetatif, seperti pertambahan jumlah anakan, tinggi tanaman, bobot, dan luas 

daun.  Lama fase reproduktif untuk kebanyakan varietas padi di daerah tropis 

umumnya 35 hari dan fase pematangan sekitar 30 hari.   

Perbedaan masa pertumbuhan ditentukan oleh lamanya fase vegetatif.  Varietas 

IR64 matang dalam 110 hari mempunyai fase vegetatif 45 hari, sedangkan IR8 

yang matang dalam 130 hari fase vegetatifnya 65 hari (Makarim dan Suhartatik, 

2009).  Secara lengkap fase pertumbuhan tanaman padi diuraikan menjadi sepuluh 

tahapan yang tersaji dalam Tabel 1. 

Tabel 1. Tahapan pertumbuhan vegetatif dan reproduktif tanaman padi. 

 

Tahap Deskripsi Tahapan Pertumbuhan 

0 Awal benih berkecambah sampai muncul ke permukaan tanah 

1 Benih berkecambah sampai dengan sebelum munculnya anakan 

pertama 

2 Munculnya anakan pertama sampai pembentukan anakan 

maksimum tercapai 

3 Pemanjangan batang yang terjadi pada tahap akhir 

pembentukan anakan 

4 Pembentukan malai hingga fase bunting 

5 Keluarnya malai ditandai dengan kemunculan ujung malai dari 

pelepah daun bendera 

6 Pembungaan dimulai ketika serbuk sari telah keluar dari bulir 

dan terjadi proses pembuahan 

7 Gabah matang susu ditandai dengan adanya cairan kental 

berwarna putih susu 

8 Gabah setengah matang ditandai dengan adanya gumpalan 

lunak yang berangsur-angsur mengeras 

9 Gabah matang penuh ditandai dengan mengerasnya gabah dan 

berwarna kuning 

Sumber: Makarim dan Suhartatik (2009). 
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2.3 Padi Hibrida 

 

 

Tanaman padi  hibrida merupakan turunan pertama (F1) dari persilangan dua tetua 

yang secara genetis berbeda.  Hibrida F1 memiliki keunggulan dibanding kedua 

tetuanya yang terjadi karena adanya heterosis.  Ekspresi heterosis padi hibrida 

tersebut akan lebih baik pada kondisi lingkungan yang baik.  Gejala heterosis yang 

muncul mampu meningkatkan potensi hasil sebesar 15 – 20 % lebih tinggi 

dibandingkan dengan varietas inbrida (Vermani, 2002).   

Teknologi hibrida merupakan suatu upaya untuk merekonstruksi seluruh pasangan 

gen pada tanaman menjadi heterozigot, salah satunya dengan cara persilangan 

(Sumarno, 2007).  Menurut penelitian yang dilakukan Imran dan Suriany (2009), 

pertumbuhan padi hibrida yang diuji yaitu SL-8-SHS mempunyai komponen hasil 

yang lebih tinggi dibanding varietas inbrida.  Produktivitasnya mencapai 8,5 t.ha
-1

 

gabah kering giling, atau 39 % lebih tinggi dibandingkan dengan varietas 

Ciherang. 

2.4 Keragaman Genetik 

 

 

Pemuliaan tanaman merupakan program yang bertujuan untuk memperbaiki dan 

meningkatkan potensi genetik tanaman.  Dengan demikian tanaman dapat 

beradaptasi pada agroekosistem tertentu dengan hasil tinggi dan sesuai dengan 

selera konsumen.  Keberhasilan program pemuliaan tanaman sangat tergantung 

pada keragaman genetik dan karakter yang dapat diwariskan.  Selain itu, 

kemampuan memilah genotipe unggul juga diperlukan dalam proses seleksi 

(Baihaki dan Wicaksana, 2005). 
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Salah satu syarat keberhasilan seleksi yaitu terdapat keragaman genetik, yang 

berarti terdapat perbedaan nilai antar individu genotipe dalam populasi.  Dengan 

adanya keragaman genetik yang luas akan diperoleh keleluasaan dalam pemilihan 

genotipe unggul atau perbaikan sifat (Saleem dkk, 2008).  Analisis komponen 

ragam dapat digunakan untuk menduga heritabilitas dan  keragaman populasi.  

Nilai dugaan ragam genetik dan heritabilitas akan lebih mendekati nilai 

sebenarnya dengan makin banyak interaksi yang dikeluarkan dari ragam genetik 

(Khan dkk, 2009). 

Keragaman genetik yang luas dan nilai heritabilitas yang tinggi merupakan salah 

satu syarat agar seleksi efektif (Hakim 2010).  Menurut Suprapto dan Narimah 

(2007), nilai heritabilitas yang tinggi menunjukkan sebagian besar keragaman 

fenotipe yang disebabkan oleh keragaman genetik.  Dengan demikian seleksi yang 

dilakukan akan memperoleh kemajuan genetik. 

2.5 Unsur Hara Mikro Boron 

 

 

Boron merupakan salah satu unsur hara mikro yang esensial bagi tanaman.  Boron 

berperan dalam perkembangan dan pertumbuhan sel-sel baru di dalam jaringan 

maristematik, pembungaan dan perkembangan buah.  Hal tersebut karena boron 

merupakan unsur mikro yang berhubungan dengan metabolisme hormon auksin 

(Dunn dkk, 2005). 

Boron diserap tanaman dalam bentuk H3BO3.   Ketersediaan boron dalam tanah 

adalah sebesar 0,5 − 2,0  ppm, tetapi hanya 0,5 − 2,5 % yang tersedia untuk 

tanaman.  Tanah yang bersifat basa (pH ≥ 7,0) dapat menyebabkan defisiensi 

boron dibandingkan pada tanah masam (Agustina, 2011). 
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Analisis jaringan tanaman berfungsi menentukan kandungan B dalam tanaman 

seimbang atau berlebih dibanding dangan unsur lainnya.  Kandungan B 

bergantung pada jenis tanaman.  Pada jaringan daun kering konsentrasi B berkisar 

antara 5 sampai 30 ppm, sedangkan pada jaringan daun tua konsentrasi B 

mencapai 100 ppm.  Tanaman mengalami keracunan jika konsentrasi B pada daun 

lebih dari 250 ppm.  Sampel yang baik digunakan untuk analisis kandungan B 

diambil dari jaringan daun tua yang berada pada cabang utama  (Heckman, 2009). 

Menurut Sudarmi (2013), tanaman yang kekurangan B, akan berkadar asam fenol 

yang tinggi sehingga dapat mengakibatkan pertumbuhan akar maupun pucuk 

berhenti, daun menjadi tebal, keriting dan kaku, serta terhambatnya pembentukan 

bunga.  Boron  berperan dalam pembelahan, pemanjangan, dan diferensiasi sel, 

permeabilitas membran, dan perkecambahan polen.  Hal ini terkait dengan 

perannya dalam sintesis RNA yaitu bahan dasar pembentukan sel (Santos dkk, 

2013). 

Boron berpengaruh pada pembentukan dan proliferasi sel kambium dan gangguan 

diferensiasi xilem.  Xilem bertanggung jawab untuk peningkatan penyerapan 

nutrisi dan berkontribusi terhadap mobilitas nutrisi.  Boron juga mempengaruhi 

pembuahan dengan meningkatkan produksi dan viabilitas polen, sehingga secara 

tidak langsung berperan dalam penyerbukan bunga (Arief, 2012).  

Boron lebih mudah tercuci dalam tanah dibandingkan unsur hara lainnya.  Tanah 

dengan tekstur debu cenderung menahan B lebih baik daripada tanah berpasir.  

Boron tidak mudah bergerak dalam tanaman, oleh karena itu gejala defisiensi 

boron paling mungkin terlihat di jaringan muda.  Karena mobilitas boron dalam 
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tanaman yang buruk maka B harus terus dikonsumsi oleh tanaman (Dear dan 

Weir, 2004). 

Peran B penting dalam perkecambahan polen dan pertumbuhan anter, sehingga 

boron penting dalam reproduksi tanaman.  Kekurangan B dapat mengganggu 

perkembangan serbuk sari.  Aplikasi boron pada gandum menurunkan jumlah 

bulir hampa.  Dalam penelitian yang dilakukan Gunes dkk. (2003), aplikasi boron 

efektif dalam meningkatkan kinerja gandum. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapang Terpadu dan Laboratorium 

Benih dan Pemuliaan Tanaman Universitas Lampung, Bandar Lampung.  

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Februari – Mei 2017. 

3.2 Bahan dan Alat 

 

 

Pada penelitian ini bahan yang digunakan adalah tanah, H3BO3,  pupuk kandang 

sapi, pupuk kimia (TSP, KCl, dan Urea), EM4, Furadan, Benih padi Hibrida hasil 

persilangan varietas lokal dan tetua betinanya.  Benih padi hibrida yaitu P1 (padi 

beras merah varietas Tewe dengan padi beras putih varietas Ciherang), P2 (padi 

beras merah varietas CSG2 dengan padi beras putih varietas Ciherang), dan P3 

(padi beras merah varietas Tewe dengan padi beras putih varietas Kesit).  

Sementara benih inbridanya yaitu TP1 (padi beras merah varietas Tewe), TP2 

(padi beras merah varietas CSG2), dan TP3 (padi beras merah varietas Tewe). 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah kertas merang, cawan petri, 

sprayer, plastik wrap, ember berukuran 16 L sebagai wadah menanam padi, Tipe-

X yang digunakan untuk memberi label pada ember, selang, kamera digital, 

kantung-kantung plastik, sarung tangan karet, gunting, cutter, seed blower (alat 
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pembersih benih), seed counter (alat penghitung benih), kertas koran, alat tulis, 

dan timbangan analitik. 

3.3 Metode Penelitian 

 

 

Metode penelitian yang dilakukan untuk menjawab pertanyaan dalam rumusan 

masalah dan menguji hipotesis adalah 

3.3.1 Analisis Penelitian 

 

 

Penelitian ini disusun berdasarkan Rancangan Acak Kelompok dengan perlakuan 

Faktorial.  Faktor pertama yaitu galur dan faktor kedua yaitu boron yang diulang 

tiga kali.  Data yang diperoleh dirata-ratakan, kemudian diuji Bartlett dan Levene 

untuk kehomogenan ragam.  Selanjutnya data anara dianalisis untuk memperoleh 

kuadrat nilai tengah harapan yang disajikan pada tabel 1. 

Kuadrat nilai tengah harapan digunakan menduga ragam genetik (δ
2
g), 

heritabilitas broad-sense (h
2

bs) dan koefisien keragaman genetik (KKg).  

Pemeringkatan nilai tengah peubah dilakukan dengan uji beda nyata jujur (BNJ) 

dengan taraf 5%.  Analisis dependensi dilakukan untuk menjelaskan peubah-

peubah yang berpengaruh langsung dan tidak langsung terhadap produksi. 

Tabel 1. Pendugaan ragam genetik dan heritabilitas broad-sense berdasarkan nilai 

kuadrat nilai tengah harapan pada hasil analisis ragam. 

 

Sumber Keragaman DK KNT KNT Harapan 

Ulangan u - 1 

  Galur g - 1 KNT4 σ
2
 + ub σ

2
g + u σ

2
gb 

Boron b - 1 KNT3 σ
2
 + ug σ

2
b + u σ

2
gb 

Galur x Boron (g-1) x ( b-1) KNT2 σ
2
 + u σ

2
gb 

Galat residual KNT1 σ
2
 

Total (u x g x b) - 1 
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Ragam genetik, ragam boron dan ragam interaksi galur x boron beserta galat baku 

masing-masing dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut 

σ 
g = 

      –      

  
 ± GB σ 

g =  
 

     
         

       
         

       
    

σ 
b = 

      –      

  
 ± GB σ 

b =  
 

     
         

       
         

       
    

σ 
gxb = 

      –      

 
 ± GB σ 

gxb =  
 

    
         

       
         

       
    

Keterangan:  

u = ulangan     σ
2

b  = ragam boron 

g = galur     σ
2

gxb  = ragam galur x boron 

b = boron    GB  = galat baku 

gxb = interaksi galur dengan boron KNT  = kuadrat nilai tengah 

σ2g = ragam galur    DK  = derajat kebebasan 

Nilai dugaan heritabilitas broad-sense (h
2

BS) dan galat baku heritabilitas broad-

sense (GB h
2

BS) ditentukan berdasarkan rumus sebagai berikut: 

   
  galur = σ 

g / ( 
σ 

  
 +  

   

 
 +   

     

 
 ) x 100% 

(GB)    
 = σ 

GB / ( σ
 

  
 +  

   

 
 +   

     

 
 ) x 100% 

Keterangan:  

h
2

BS    = heritabilitas broad-sense   u = ulangan 

GB h
2

BS = galat baku (h
2

BS)    g = galur  

σ2g   = ragam galur    b = boron 

σ
2

gxb   = ragam galur x boron 

Ragam genetik (σ
2

g) dan heritabilitas broad-sense (h
2

BS) akan nyata bila nilainya 

≥ 1 GB (Hallauer dan Miranda, 1995).  
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Koefisien keragaman genetik (KKg), koefisien keragaman boron (KKb),  

koefisien keragaman interaksi galur x boron (KKgxb), ditentukan berdasarkan 

rumus sebagai berikut: 

KKg = 
     

  
 x 100  

KKb = 
     

  
 x 100    

KKgxb = 
     

  
 x 100    

Keterangan:  

KKg    = koefisien keragaman galur   

KKb    = koefisien keragaman boron  

KKgxb   = koefisien keragaman galur x boron   

KNT   = kuadrat nilai tengah 

      = rata-rata umum 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Pengecambahan Benih 

 

 

Pengecambahan benih dilakukan dengan cara, kertas merang direndam air lalu 

dikempa dengan pengempa kertas.  Kertas yang sudah basah dipotong dengan 

gunting seukuran dengan cawan petri yang akan digunakan.  Selanjutnya, kertas 

merang dipasang didalam cawan petri sebagai alas benih.   

Benih padi beras merah diletakkan diatas kertas merang disusun beraturan agar 

pertumbuhan akar dan tunas tidak saling tumpang tindih.  Kemudian, benih 

ditutup kembali dengan kertas merang, dan disemprot sedikit aquades 

menggunakan sprayer.  Cawan petri ditutup rapat dengan plastik wrap dan diberi 

label kode persilangan dan tanggal pengecambahan, selanjutnya dimasukkan ke 
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dalam germinator.  Benih ditunggu tiga sampai empat hari sampai berkecambah.  

Setiap hari dilakukan pengecekan dan penyemprotan aquades. 

3.4.2 Penyediaan Media Tanam 

 

Media tanam diambil dengan mencangkul tanah bagian topsoil dan dimasukkan 

kedalam pot ember dengan takaran lima kilogram per pot.  Kemudian pupuk 

kandang sapi ditambahkan sebanyak ¼ kilogram, lalu ditambahkan EM4 dengan 

takaran satu tutup botol, dan furadan dengan takaran satu sendok makan.  Media 

tanam dalam pot tersebut diaduk sampai homogen, dan disiram air sampai tanah 

menjadi lumpur namun tidak tergenang. 

3.4.3 Penanaman 

Benih berumur tiga sampai empat hari yang telah berkecambah dipindahkan 

kemedia tanam yang telah siap dengan cara dibuat lubang tanam secara manual, 

kemudian benih yang telah berkecambah dimasukkan sampai bagian kotiledon 

dan ditutup kembali dengan media tanam.  Satu pot ditanam hanya satu benih 

yang telah berkecambah dan dilakukan pelabelan dengan menulis pada sisi pot 

menggunakan tipe-x yaitu kode galur dan tanggal tanam. 

3.4.4 Aplikasi Boron 

Pemberian pupuk boron dilakukan pada saat tanaman berumur 49 hari setelah 

tanam dari fase perkecambahan dengan konsentrasi 17 ppm per tanaman.  Boron 

diberikan dengan cara melarutkan pupuk H3BO3 dalam air dan disiramkan ke 

media tanam yang basah macak-macak pada daerah perakaran. 
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Perhitungan pupuk boron dilakukan sebagai berikut: 

Pupuk Boron (H3BO3) gram =   
  

       
  x 5000 gram 

Jadi H3BO3 yang dibutuhkan yaitu 0,085 gram/pot, untuk 36 pot yaitu 3,06 gram 

H3BO3 kemudian dilarutkan dalam satu liter air sehingga aplikasi per pot yaitu 

27,78 ml pupuk mikro boron cair. 

3.4.5 Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman dilakukan dengan cara penyiraman, pemupukan, dan 

pengendalian OPT (Organisme Pengganggu Tanaman).  Penyiraman dilakukan 

sekali sehari secara manual menggunakan selang air.  Pemupukan dilakukan 

secara kimiawi dan organik.  Pupuk organik hanya diaplikasikan pada saat 

penyiapan media tanam, sedangkan pupuk kimia yang digunakan yaitu pupuk 

Urea, TSP, dan KCl.  Pupuk kimia diaplikasikan tiga kali pada 2 MST, 5 MST, 

dan 8 MST dengan dosis 100 kg.ha
-1

 per aplikasi. 

Pengendalian hama dan penyakit dilakukan dengan penyemprotan insektisida 

sistemik berbahan aktif fipronil 50 g.l
-1

  dan fungisida kontak berbahan aktif 

mankozeb 80% diaplikasikan sebanyak enam kali selama tiga minggu.  

Pengendalian gulma dilakukan dengan cara mekanik yaitu membersihkan gulma 

yang tumbuh disekitar pot menggunakan arit.  Paranet dipasang mengelilingi areal 

pertanaman untuk mencegah serangan hama burung. 
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3.4.6 Panen 

Padi yang siap dipanen harus memiliki kriteria 90 % bulir padi telah menguning 

serta bulir gabah terasa keras apabila ditekan, serta tidak mengeluarkan cairan 

putih susu lagi.  Panen dilakukan dengan menggunakan gunting panen, dengan 

cara memotong bagian bawah batang tanaman.  Kemudian tanaman yang telah 

dipotong dimasukkan kedalam kantong plastik yang berisi koran dan diberi label 

untuk dibawa ke laboratorium benih. 

3.4.7 Pasca Panen 

Padi yang telah dipanen kemudian dikeringkan dengan cara dijemur dibawah sinar 

matahari hinga kadar air benih mencapai 14 %.  Pengamatan pasca panen 

dilakukan dengan cara gabah dirontokkan dari malainya.  Gabah isi dipisahkan 

dari gabah hampa menggunakan alat pembersih benih, selanjutnya masing-masing 

ditempatkan dalam kantong berbeda dan ditimbang mengunakan timbangan 

analitik. 

3.5 Variabel Pengamatan 

 

Pengamatan dilakukan terhadap peubah umum antara lain 

1) Warna pangkal batang, ditentukan dengan cara melihat warna pangkal batang 

utama tanaman padi saat umur 40 HST. 

2) Tinggi tanaman (cm), diukur dari pangkal batang hingga ujung daun bendera 

pada tiap rumpun. 

3) Sudut anakan (
o
), diukur menggunakan busur derajat antara batang utama 

dengan anakan yang muncul pertama pada tanaman padi. 
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4) Jumlah anakan, dihitung pada tiap-tiap rumpun tanaman padi. 

5) Hari berbunga (hari), dihitung dari saat benih ditanam dalam pot sampai 

bunga pertama pada tanaman muncul. 

6) Jumlah anakan produktif, ditentukan dari jumlah anakan yang menghasilkan 

malai pada tiap rumpunnya. 

7) Persentase anakan produktif (%), diperoleh dengan perhitungan jumlah 

anakan yang menghasilkan malai dibagi jumlah malai keseluruhan pada tiap 

rumpun. 

8) Jumlah malai, dihitung dengan melihat setiap malai yang muncul. 

9) Jumlah gabah.malai
-1

, ditentukan dengan cara menghitung jumlah seluruh 

gabah tiap malai padi menggunakan alat penghitung benih. 

10) Jumlah gabah.rumpun
-1

, ditentukan dengan cara menghitung keseluruhan 

jumlah gabah tiap rumpun. 

11) Bobot kering malai.rumpun
-1

 (g), ditentukan dengan cara menimbang bobot 

malai.rumpun
-1

 setelah dioven dengan suhu 60
o
 C dengan waktu 3 x 24 jam. 

12) Jumlah gabah isi.rumpun
-1

, dihitung dengan cara memisahkan dari gabah 

hampa menggunakan alat seed blower. Dihitung jumlah gabah isi tiap 

rumpun. 

13) Bobot 100 gabah (g), ditentukan dengan mengambil 100 butir gabah isi atau 

bernas dan kemudian ditimbang. 

14) Bobot gabah.rumpun
-1

, ditentukan dengan menimbang seluruh gabah isi atau 

bernas tiap rumpun. 

15) Produksi.m
-2

 (g.m
-2

), didapatkan dari perhitungan secara statistik per ulangan.  
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut 

1. Galur padi hibrida hasil persilangan antara varietas unggul lokal dengan 

varietas nasional memiliki hasil produksi yang lebih tinggi dibandingkan 

tetuanya.  Hal tersebut dapat dilihat pada peubah produksi.m
2
 yang 

menghasilkan P1= 1295,1 g; P2= 1306,9 g; dan P3= 1921,1 g; sedangkan 

TP1= 491,3 g; TP2= 691,6 g; TP3= 435,6 g. 

2. Tanaman padi yang diaplikasikan boron 17 ppm menunjukkan hasil yang 

lebih baik dibandingkan tanpa boron.  Hal tersebut dapat dilihat pada peubah 

hari berbunga, jumlah malai, jumlah gabah.rumpun
-1

, bobot kering 

malai.rumpun
-1

, dan jumlah gabah isi.rumpun
-1

. 

3. Terdapat ragam genetik dan heritabilitas broad-sense pada populasi galur 

yang terlihat pada peubah tinggi tanaman σ
2
g= 27,13*; h

2
BS= 34,60*; KKg= 

4,53 %; dan jumlah gabah.malai
-1

 σ
2
g=176,41*; h

2
BS =28,04*; KKg= 8,26 %. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan diajukan saran yaitu perlu 

dilakukan penelitian selanjutnya dengan penambahan frekuensi aplikasi boron dan 

juga perlu adanya penambahan peubah kualitatif dalam pengamatan. 
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